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ABSTRAK

Fitrawati, Peranan Guru dalam Meningkatkan Minat belajar Bahasa
Arab kelas VII B Putri MTs DDI Takkalasi (dibimbing oleh bapak Sulaiman Thaha
dan bapak Rustan Efendy).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan guru dalam meningkatkan
belajar minat peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab di kelas VII B putri MTs
DDI Takkalasi karena mereka beranggapan bahwa pembelajaran bahasa arab adalah
salah satu mata pelajaran yang sulit. sehingga peserta didik kurang tertarik dan kueang
semangat dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif dengan menggunakan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis data model Miles dan Hubermen yang
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, ‘penyajian data, dan penarikan
kesimpulan_atau_Verifikast. Uji_keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan guru dalam meningktan minat
belajar bahasa Arab peserta didik di kelas'VVIl B putri MTs DDI Takkalasi adalah 1)
Guru sebagal pengajar dalam proses pembelajaran bahasa Arab, guru sebagai
pembimbing membantu peserta didik yang mengalami kesulitan memahami
pembelajaran bahasa Arab, guru sebagai pengelola kelas yang dapat melihat situasi
dan kondisi peserta didik agar tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran
bahasa Arab dengan cara menggunakan metode yang berbeda-beda yang membuat
peserta didik kembali semangat mengikuti pembelajaran, guru sebagal demonstrator
dapat menunjukkan atau mempraktikkan langsung bagaimana cara memperkenalkan
diri dalam menggunakan bahasa Arab sehingga peserta didik mudah memahami
materi yang disampaikan, guru. sebagai motivator.yang mampu menumbuhkan minat
dan semangat peserta didik dengan cara.guru memberikan angka (nilar), memberikan
pujian, '/memberi tugas, dan menggunakan metode yang berbeda-beda. 2) Peserta
didik berminat dalam pembelajaran bahasa Arab dinilai sangat bagus dan tinggi,
terlihat dari rasa senang yang-membuat peserta didik selalu hadir dan aktif ketika
diberi Kesempatan bertanya, fokus dan mendengarkan penjelasan dari guru, selalu
mencatat materi pembelajaran, tidak membuat Kkeributan selama pembelajaran
berlangsung serta berpartisipasi kettka-adadiskusi kelompok.

Rekomendasishasil.penelitian.ini adalah.sebagai-bahan.evaluasi bagi guru agar
dapat mempertahankan peranannya dalam proses pembelajaran bahasa Arab dan
senantiasa memberikan motivasi agar peserta didik lebih giat lagi dalam mengikuti
proses pembelajaran yang didukung dengan fasilitas sekolah atau media pembelajaran
yang memadai.

Kata Kunci: Peranan guru, minat belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara

pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap

muka maupun secara tidak | an menggunakan berbagai media
pembelajaran.!

Pembelajar an suatu proses ya ari kombinasi dua aspek

belajar

didik, s

oleh peserta
leh pendidik
merupakan
oses belajar
. didik yang
a perubahan perilaku ara pendidik

dalam mengajarkan : jaran bahasa

belajar bahasa Arab.?

'Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. 2;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 134.

“Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Kontruktivisme Teori dan Aplikasi Pembelajaran
dalam Pembentukan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 21.

*Acef Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Yogyakarta: Trush Media
Publishing, 2012), h. 13.
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Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu proses pendidikan yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina
kemampuan bahasa Arab peserta didik, baik secara aktif maupun pasif serta

menumbuhkan sikap positif. Suasana yang mestinya tercipta dalam proses

pembelajaran adalah bagaimana pese ik yang belajar benar-benar berperan aktif

dalam proses pembelajara akan suasana pembelajaran yang

menyenangkan, menar ovatif sehingga nimbulkan rasa bosan pada
peserta didik dalam belaje

n, salah satu
pan  bahwa
ersebut terlalu sulit dip tu lembaga-

enetapkan standar ko disesuaikan

sesuai dengan kurikul kan tersebut
didik yang mampu mengua:

aran bahasa

teknik dan interaksi serta pengalaman belajar. Maka dari itu faktor psikologis yang

turut menentukan keberhasilan proses pendidikan adalah minat belajar siswa.
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Minat merupakan faktor utama dalam pengembangan potensi peserta didik
dan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pembelajaran khususnya
bahasa arab yang dianggap sebagai bahasa yang sulit untuk dipahami dalam waktu

yang singkat. Peserta didik yang mempunyai minat terhadap mata pelajaran tersebut

tentunya akan belajar dengan sungg 1gguh, seperti senang didalam mengikuti

pelajaran dan rajin belajar b i.rumah karena adanya daya tarik

tersendiri oleh mata pe

gnya faktor minat, fakta juga mendukung
pada waktu

ajaran. Dari

mempunyai peranan ses yang bisa

irasi, memotivasi dan tkan nnya dalam

proses me gar peserta didik dap ong

bel asa Arab serta mampu me pems nya. Karena

oses pembel apkan baik g pun peserta

asil observas lah melihat p
bahasa kalasi yaitu

kurang ‘ ena mereka

beranggapan bahwa pembelajaran ba Ara s a kurangnya respon
dari peserta didik dan peserta didik tidak akan bersemangat serta akan menemukan

kesulitan-kesulitan dalam belajar.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Peranan Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar bahasa Arab
peserta didik kelas VII B Putri MTs DDI Takkalasi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belaka maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian adalah sebagai beri
inat peserta didik terdadap

Arabkelas V11 B Putri Takkalasi?

1.2.2 b kelas VII
1.2.3 uru dalam meningkat eserta didik
n bahasa Arab kelas VII akkalasi?
1.3 Tuj
nelitian ini adalah untuk me

131 guru dalam erta didik terc

Arab kelas V alasi
1.3.2 eserta didik t hasa Arabkel B Putri MTs

wars PAREPARE
1.33 ik terhadap

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan teoritis
Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu pengetahuan, menambah wawasan
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peneliti dan pembaca khususnya mengenai PeranGuru dalam Meningkatkan Minat
Belajar Bahasa Arab. Karya ilmiah ini semoga menjadi bahan bacaan yang
bermanfaat untuk memperluas cakrawala pengetahuan pembaca dan sebagai

tambahan referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya.

1.4.2 Kegunaan praktis

Bagi peneliti, diharapkan 0 1g memberikan kontribusi besar

an sebagai referensi da

ga dapat memberikan

digunakan sebagai acuan

enjadi kunci i penelitian lek

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil

penelitian yang dilakukan oleh pene dahulu. Adapun fungsinya adalah untuk

mengetahui persamaan (rele aan yang ada dengan penelitian
yang akan dilakukan o

Penelitian ang  dilakukan oleh  Darmiatide penelitian  yang
nat Belajar
atan Belawa

nelitian ini dapat diket a penelitian

etest-posttest dalam be ilai hasilnya
nalisis menggunakan R i dan Uji T-
test. Ha ) gan uji Standar deviasi dan nilai hitung

,05%, maka s alternative

(Hy) dit i ingkatkan M lajar Bahasa

nat Belajar

¢ e, S R e e

di Bahasa
ArabJurusa ' . Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian  kualitatif deksriptif dengan jenis penelitian lapangan (Fiel

Research). Penelitian lapangan ini peneliti melakukan penelitian dengan cara

*Darmiati, Pengaruh Penguasaan Mufradat dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik Kelas VII MTs As’adiyah 45 Lonra Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo (SKripsi
Sarjana Jurusan Tarbiyah dan Adab Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Parepare: 2017).
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mendatangi lokasi penelitian dan sumber data untuk mendapatkan informasi
pendukung yang dibutuhkan. Sumber data dalam peneliian ini secara langsung
diperoleh dari sumber aslinya yang berupa wawancara sebagai data primer, serta yang

diperoleh melalui media perantara seperti buku catatan sebagai data sekunder.’

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan oleh Darmiati dan Siti Nur

Khaerati hubunganya deng sama-sama mengukur minat
belajar peserta didik. / erbedaan terletak elitian yang dilakukan oleh

Darmiati membahas tente ufradat peserta didik dalam

belajar i membahas
khusus mahasiswa
hasa Arab STAIN Pare liti sekarang
guru dalam meningka nahasa Arab

2.2.1 Pe uru
adalah fun j an sebagai

erhadap upay: 3 jutnya, guru

>Siti Nur Khaerati MZ, Minat Belajar Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Muhadatsah Prodi
Bahasa Arab(Skripsi Sarjana Jurusan Tarbiyah dan Adab Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri,
Parepare: 2017).

®Nini Subini, Awas, Jangan Jadi Guru Karbitan (Cet.1; Jakarta: PT Buku Kita, 2012), h. 9.
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Guru adalah pendidik, yaitu orang yang bertanggung jawab memberikan
bimbingan terhadap anak didiknya. Demi menyiapkan peradaban yang lebih baik, dan
mengubah dunia dari gelap menuju cahaya terang, guru merelakan dirinya untuk

anak-anak orang lain, memberikan ilmu, waktu, perhatian, kasih sayang, dan

pengorbanan lain yang didasari pri a mendidik adalah tugas suci.’
Dapat dipahami ba g guru adalah orang-orang yang
standar dan k

dipersiapkan dan terpi karena tidak semua orang

dapat menjadi guru, sebab menjadi guru merupake profesi yang penuh

dengan

tukan atau
etency)yakni
ang rasional
ondisi yang

kewenangan, kekua
hal. Pengertian dasar
akapan. Kompetensi m
uan yang dipersyaratk
gan atau memenuhi sya

an peranan guru menjadi akin berat. alisasi telah
elakan dan h Sikapi secara
isikapi guru
t ialah (1)
endasar; (2)
krisis moral yang melanda bangsa dan negara Indonesia; (3) krisis sosial seperti

kriminalitas, kekerasan, pengangguran, dan kemiskinan yang terjadi di masyarakat;

"Fahruddin Eko Hardiyanto, Etos Probetik Sang Pendidik (Semarang: Cipta Nusantara, 2016),
h. 16

®Tim Redaksi Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT Gramedia,
2012), h. 719.
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(4) krisis identitas sebagai bangsa dan Negara Indonesia; (5) adanya perdagangan
bebas, baik tingkat ASEAN, Asia, Pasifik, maupun dunia.’
Secara langsung dan tidak langsung, kelima tantangan itu membutuhkan

penyelesaian melalui peran guru dalam pendidikan karakter. Krisis moral, Kkrisis

sosial, dan krisis identitas menunj warga bangsa yang sedang kehausan

akan asupan nilai-nilai k iptek dan perdagangan bebas
dapi oleh manusia yang

upnya. Oleh karena itu,

profesional berfungsi tkan at dan peran

ntuk meningkatkan mut ikan

ah guru dikatakan pro atau apat di lihat

dari dué ertama dilihat dari tingkat ikan al dari latar

pat dia me ru. Kedua,

ngelolah pre

a, melakuk an, dan lai Dilihat dari

beIakangP*in,EMREional gur

dan SMA di

yang tidak

Barnawi dan M.Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter (Cet. 1;
Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), h. 98.
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Sebagai pengajar dan pendidik guru merupakan perantara aktif antara siswa
dan ilmu pengetahuan serta memberikan doktrin-doktrin yang berpengaruh terhadap
siswanya dan sifat-sifat yang buruk yang bisa merusak akhlaknya.

Menurut Sardiman, peran guru dalam kegiatan belajar-mengajar di antaranya

yaitu:

1. Guru sebagai Pembimbing

gajar itu adalah mengat erjadi proses
belajar

efektif s

Seorang guru harus bisa

dapat belajar dengan n

ai fasilitator

aruhi setiap pada mata an, ia juga

ah dan jalan k melakukan
didik sesuai
eorang guru
harus dapat menyembuhkan apabila ada peserta didik yang berkasus.Maka seorang
guru harus dapat memberikan nasehat sehingga anak didik tidak terjerumus ke dalam
hal-hal yang negatif.

5. Guru sebagai Supervisor

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Guru juga berperan sebagai pengawas yang memantau kegiatan belajar
mengajar, sehingga keadaan kelas tetap dalam keadaan kondusif dan kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar.

6. Guru Sebagi Motivator

Guru juga harus mampu peserta didik agar bergairah dan aktif

belajar. Memberikan ganja ai sehingga dapat merangsang

untuk mencapai prest baik lagi.

rta didik.*®
ijjelaskan tentang keah enjalankan

rofesi seorang guru seb askan dalam

mempunyai
atan dan hati,

A a C A .
semuanya itu akan di

y 11’

Dalam tafsir Ibnu Katsier dijelaskan tentang kandungan ayat di atas bahwa:
Berkata al-Aufi tentang maksud ayat ini:

Cece Wijaya, Dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan Pembaharuan dan Pengajaran
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 107-108.

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), h.285.
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“Janganlah engkau menuduh seseorang tentang sesuatu yang engkau tidak
mempunyai pengetahuan dalam hal itu”. Sedang Qatadah berkata, “Janganlah
engkau berkata , “Aku telah melihat padahal engkau tidak melihat, aku telah
mendengar padahal engkau tidak mendengar, aku mengetahui padahal engkau
tidak mengetahui”. SesunggPhnya Allah akan meminta
pertanggungjawabanmu tentang itu”. 2

Berdasarkan teori yang dikutip'di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
profesional guru adalah dapat membelajarkan siswanya tentang ilmu yangdikuasainya
dengan baik, guru masuk kedalam organisasi profesi keguruan untuk menjalin
komunikasi terhadap sesama guru dengan begitu dapat tukar fikiran cara mendidik
anak dengan baik agar mencapai karir yang lebih baik, mempunyai latar belakang
yang baik terhadap kependidikan keguruan yang guru memiliki peran sebagai pekerja
yang profesional, sebagai pekerja kemanusiaan, sebagai petugas kemasyarakatan, dan
peran guru Ini sangat berpengaruh penting terhadap pengajaran sebab guru harus
memiliki kemampuan manajerial dan teknis, prosedur kerja sebagai ahli serta
keiklasan hati untuk melayani orang lain, guru harus' memiliki kode etik yaitu norma-
norma tertentu sebagai pegangan atau pedoman_ yang diakui serta dihargai oleh
masyarakat, guru mempunyai otonomi dan rasa tanggung jawab, guru memiliki rasa
pengabdian kepada masyarakat-dan guru harus bekerja dengan hati nurani agar apa
yang ia perikan dapat tersampaikan dengan baik yaitu mencerdaskan anak didik.

Dapat dipahami_bahwa yang menjadi seorang guru_adalah orang-orang yang
dipersiapkan dan terpilih sesuai standar dan kompetensi karena tidak semua orang
dapat menjadi guru, sebab menjadi guru merupakan sebuah profesi yang penuh

dengan loyalitas, tanggung jawab dan kompetensi-kompetensi tertentu.

lpnu Katsier, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, terjemah. H. Salim Bahreisy dan H.
Said Bahreisy (Cet. Il; Surabaya: Victory Agencie, 2009), h. 43-44.
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Kompetensi merupakan indikator yang menunjuk kepada perbuatan yang
biasa diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap, serta bersifat transaksional, bergantung kepada kondisi-

kondisi dan pihak-pihak yang terlibat secara actual.™

Kompetensi adalah sepera akan inteligen penuh tanggung jawab

yang harus dimiliki seseor ianggap mampu melaksanakan

tugas-tugas dalam bi harus ditunjukkan sebagai

kemabhiran, ketepata erhasilan bertindak.**

lkan bahwa

n di sekolah. Biarpun i guru tidak

berdiri aruhi oleh faktor latar b pengalaman

mengajz lam ngajar. Kompetensi g nting selain
sebagai eleksi rimaan calon guru, namun kan sebagai

petensi juga

pedoma rangka pem

an tenaga gu

penting hubungann jar mengaja asil belajar

Jang-undang
at 91, yang

kompetensi

3Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet. 7; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.96

¥Abdul Majid, Perencanaan Prmbelajaran Mengenbangkan Standar Kompetensi Guru (Cet.
4; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5.

Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran Aspek yang
Mempengaruhi (Cet.1; Jakarta: Bumi Ansara, 2016), h.11-22.
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kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi”.*®
1. Kompetensi Pedagogik berkaitan langsung dengan penguasaan disiplin ilmu

pendidikan dan ilmu lain yang berkaitan dengan tugasnya sebagai guru. Oleh

karena itu seorang calon g endidik) harus memiliki latar belakang

keguruan. Sekurang pemahaman wawasan atau

landasan kepe

luasi proses
idik  untuk

erbagai potensi yang di

2. ian atau kompetensi pe sung dengan
lity. Artinya, bahwa rofesi yang
diri dalam menghadapi g Dalam ranah

ian seorang
jadi teladan

3. menyangkut

gan mereka

®Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet.7; Bandung: Alfabeta, 2017),h.49.
7 jumanta Handayana, Metodologi Pengajaran (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 5.

¥Trianto , Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan dan Profesi Pendidikan
tenaga Kependidikan (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 22.

¥Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan(Cet. 4; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 19
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4. Kompetensi Profesional ialah kemampuan penguasaan materi bidang profesi
secara luas dan mendalam. Misalnya, untuk mencapai keberhasilan
pendidikan harus ditata dan dirancang oleh orang-orang yang ahli di

bidangnya yang ditandai dengan kmpetensi sebagai persyaratannya. Guru

harus memiliki pengetahua apan, dan keterampilan serta sikap yang
mantap dan memadai

efektif .

lola proses pembelajaran secara

erupakan satu kesatuann

: i : 0 i pro
encakup semua kompe nya.
222 M j
t berarti kecenderung yan
urut istilah minat telah bany. muk

kemudahan

sebenarnya

i terhadap

eh para ahli

at berkaitan gaya gerak

yang m u i dan berurusan de ang, benda,
iatan itu se Selanjutnya

idaan emosi

“Trianto , Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan dan Profesi Pendidikan
tenaga Kependidikan (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 26

“1Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 583.

22Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta; Bumi Aksara, 2009), h. 121.

Y usi Riska Y, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2009), h.
57.
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Menurut Yusi Riska Y, minat adalah kecenderungan individu untuk
menyukai sesuatu berdasarkan sistem nilai yang melandasinya. Untuk minat
yang paling besar adalah kesukaan individu karena ada ciri atau dimensi yang
menarik dari obyek.Tingkat yang kedua adalah kesukaan individu karena
melihat ada banyak orang yang menyukai atau terlibat dengan obyek.Tingkat
yang ketiga adalah kesukaan karena merasakan manfaat atau kebahagiaan
dari keterlibatan obyek.Tingkat yang keempat adalah kesukaan karena
meyakini atau berdasarkan suatu sistem nilai.Tingkat yang terakhir adalah
kesukaan karena sudah merupakan bagzian yang terinternalisasi dalam diri dan
menjadi sistem nilai dalam kehidupan.**

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
minat ialah suatu kondisi kejiwaan seseorang untuk dapat menerima atau melakukan
sesuatu gobjekukegiatangtertentuguntuk mencapaigsuatustujuanssSedangkan belajar
adalah 'suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu
perubahan tingkah laku baru sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.?

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari
hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar
artinya ‘untuk mencapai dan memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu,
timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal antara lain karena keinginan yang
kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin
hidup yang senang dan bahagia?’;

Dalam kehidupan ini kita akan selalu atau berhubungan dengan orang lain,
benda, situasi dan aktivitas-aktivitas..yang terdapat.disekitar Kita. Apabila Kita

menaruh minat, itu berarti kita menyambut atau bersikap postif dalam berhubungan

*Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.
180.

*Daryono, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 56-57.
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dengan objek atau lingkungan tersebut dengan demikian maka akan cenderung
memberikan perhatian dan melakukan tindakan lebih lanjut.
2.2.3.1 Indikator Minat

Indikator merupakan alat pantau yang dapat memberi petunjuk ke arahminat

belajar. Menurut Slameto ada b indikator minat belajar yaitu: perasaan

senang, ketertarikan, peneri erta didik.la akan menunjukkan

emiliki perasaan senan g suatu mata

a pes tersebutakan terus me

aan t untuk mempelajari bid nya, peserta

didik ye asa mengikuti pelajaran bahas 8 bosan atau
u hadir pada
peserta didi

)isa berhubun

seorang guru dalam usaha meningkatkan minat siswa, sikap seorang guru yang tidak

"\Wasty Soemanto, Psikilogi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 37.

2Abdul Rohim, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang
Pendidikan Agama Islam”, h. 11
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disukai oleh anak didik tentu akan mengurangi minat dan perhatian siswa terhadap
mata pelajaran yang diajarkan oleh guru yang bersangkutan. # jadi ketertarikan
terhadap suatu pelajaran juga tergantung dari gurunya. Seperti, peserta didik antusias

dalam mengikuti pembelajaran dan tidak menunda tugas yang diberikan oleh guru.

3. Perhatian peserta didik
Dalam kajian psikole 1 “pemusatan tenaga psikis yang
tertuju pada suatu ang peserta didik yang
a dia akan memberikan
perhatia da pelajaran
bahasa bahasa arab

maka kan berkonsentrasi menden catat materi
pes

ikan rang akan suatu objek yan kiba ang tersebut

senang ertarik untu gerjakan ke
tersebut ohnya, aktif dala tanya dan aktif me
dari gu

dari objek

) pertanyaan

endapat MdntEMaRIENa ciri-Ci at memiliki

kecende a mengenang
sesuatu erhadap hal

*Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 313.

%Fadilah Suraga, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Islam (Jakarta: UIN Jakarta Press,
2005), h. 113.

$1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.
180.
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yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi oleh
budaya.  Ketika siswa ada minat dalam  belajar maka  siswa
akansenantiasaaktifberpartisipasi dalam pembelajaran dan akanmemberikan prestasi

yang baik dalam pencapaian prestasi belajar.

p kondisi fisik atau ki

yang prima sangat mendu belajar dan

kesehatan

atis dapat

)engamatan,

nembahasan

%2y udrika Jahya, Psikologi Perkembangan (Cet. I; Jakarta: Pranada Media Group, 2011), h.
64.

AM Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Megajar: Pedoman bagi Guru dan Calon
Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 44.
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selanjutnya tidak dijelaskan faktor psikologis secara keseluruhan, tetapi
hanya sebagian saja yang berhubungan dengan minat.
2. Faktor Eksternal

Faktor ini berhubungan dengan keluarga (lingkungan rumah dan keadaan

ekonomi keluarga), sekolah (melig etode mengajar, kurikulum,sarana dan

prasarana belajar, sumber-s pembelajaran, hubungan siswa

dengan temannya, ¢ ekolah dan sebag lingkungan masyarakat

(hubungan dengan teman be asyarakat dan lingkungan sekitar

C. oelaj n sikap guru

d. ja

e. pergaulan

f. gan

o fas:  PAREPARE
h.

I.

J. Fasilitas atau sarana prasarana

Adapun cara untuk meningkatkan minat belajar pada peserta didik ada

beberapa hal sebagai berikut:**

Syaiful Bahri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 67.
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a) Memberikan informasi kepada peserta didik mengenai hubungan antara suatu
bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu
serta menguraikan kegunaannya bagi peserta didik dimasa yang akan datang.

b) Menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita yang sensasional yang

sudah diketahui banyak pese
c) Menggunakan inte akai untuk membujuk seseorang

kannya atau yang tidak
2.3.3
karena

mbelajaran akan berke i ma asa. Belajar

dapat te ja, kapan ssja, dan dim i, seseorang

dapat be un dari peristiwa-peristi

n merupakan istilah yang anu enunjukkan

kegiata erupakan te an dari kata

“instruc ebut instructus ata uere” yang
berarti an arti i nal adalah
menya na melalui
pembelz

nisikan  “kata

Pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada

**Nana Syaodih Sukmadinata, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Maestro, 2007), h. 169.

%*Bambang Warsita, Teknolongi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), h. 265.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

pendidik supaya diketahui atau dituruti”.*’Disisi lain pembelajaran mempunyai
pengertian yang mirip dengan pengajaran, tapi sebenarnya mempunyai konotasi
yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat

belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai yang ditentukan (aspek

kognitif), serta keterampilan (asp otorik) seorang peserta didik, namun

proses pembelajaran ini ebagai pekerjaan suatu pihak,

yaitu pekerjaan pen

diri peserta didik. Pe
adalah usaha mengel gan sengaja
agar ses diri secara positif terte

inti dar j ah segala upaya yang dilak agar terjadi

kan secara
hapan logis

erbedaan gaya , perbedaan
a ldin nembelaiaran bah: bya_ng baik
(individual

$"Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajran (Cet. I1; Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 18.

*®Bambang Warsita, Teknolongi PembelajaranLandasan dan Aplikasinya (Cet. II; Jakarta
Balai Pustaka, 2010), h. 266.

%5aepudin, PembelajaranKeterampilan Berbahasa Arab (Cet. I; Yogyakarta: Trust Media
Publishing, 2012), h. 1.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab yang baik, pendidik perlu memperhatikan
peserta didik dalam mengolah pembelajaran.Pendidik dapat menentukan bagaimana
sikap yang harus diterapkan pada peserta didik bukan hanya mampu memberikan

perlakuan secara umum karena masing-masing individu memiliki karakter berbeda.

Pada pembelajaran bahasa empat keterampilan berbahasa yang di
ajarakan yaitu menyim ), membaca (318, dan
menulis(S).  Setia an berbaha yai kaitan dan saling
nya, keterampilan sep imak akan membantu
embaca dan

yai peranan

pembelajaran bahasa g tidak bisa

aru apabila tidak perna elumya.

asing (Arab) adalah seb leks dengan

pelik sehingga tidak me hal ini bisa

mengenai

proses  intera i alam  proses

Jidik dalam

a pendidik dan
peserta didik. Pendidik melakukan serangkaian kegiatan yang telah direncanakan
sehingga terarah kepada tujuan yang ingin dicapai dengan menerapkan metode sesuai

dengan yang direncanakan.

“°Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 44.
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Artinya:
Menurut Sri
didik untuk

bagaimana
gi  pendidik
kemampuan
annya yang
2.3.4 Pe ran bahasa Arab
a Arab memiliki beb yang harus
ajarannya dapat berjalan den ncapai hasil

an. Beberapa hasa Arab embutuhkan

orang pendidi rialnya adalah seba ikut:

1. Tuj belajaran Bahasa

utama. peblajarah (Bariase Ardblci-lembaga-Is

pendidikan

bahasa bahasa Arab,

sebagai salah satunya sarana peserte etika ingin berkomunikasi dengan
masyarakat, baik dengan cara berbicara atau tulisan menggunakan bahasa Arab.

Selain itu, tujuan dari pembelajaran bahasa Arab adalah peserta didik mampu

“Hasan Syahatah, Ta’lim al-Lughatu al-Arabiyah Baina an-Nadhzhariyah Wa at-
Thathbigi, (Mesir: Dar al-Mishriyah al-Lilbaniyah, 2008), h. 68.
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memahami apa yang dibaca apa yang dia dengarkan, dan dia bisa ikut serta dalam
berfikir sesuai dengan kemampuannya, usianya dan kegemarannya.
2. Materi Pembelajaran Bahasa Arab

Isi materi pembelajaran tidak hanya terdiri dari sekumpulan pengetahuan atau

kumpulan informasi, tetapi harus_.r kan kesatuan pengetahuan terpilih dan

dibutuhkan baik bagi peng naupun bagi peserta didik dan

lingkungannya. Seleks dalam proses pe diperlukan oleh seorang

apan- tahapan, dimulai dari

e dalam  proses untuk

ap para peserta didik : ateri yang
apai tujuan pembelaj si tertentu.

enentukan metode tentu akan dalam
insip-prinsip

si sosialnya,

n digunakan

lah satunya

adalah evaluasi menjadi sarana efektif untuk memberikan umpan balik, karena materi

*2Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki Press,
2017), h. 14.
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pembelajarannya mengarah pada evaluasi yang membantu mengidentifikasi
ketercapaian tujuan pembelajaran.
5. Peserta Didik

Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi atau fitrah yang dapat

k bahasa Arab, karena idi menguasai

n bisa mengajarkan jara ebut  dengan

inat Belajar
Untuk lebih
an beberapa
ganda yang
kut:

angkat tingkat
di harapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan
peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan. (Kamus Besar

Bahasa Indonesia).
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2. Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang mendorong untuk
melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. Minat

terhadap mata pelajaran yang dimi eorang bukan sebagai bawaan sejak lahir,

tetapi dipelajari melalui.g if_ dan penilaian afektif seseorang
. Dengan kata 13 0ses penilaian kognitif dan

afektif seseorang terhadap objek minat adalah pos aka akan menghasilkan

PAREPARE

*Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 317.
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2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir dimaksudkan sebagai landasan sistematik berpikir dan
mengurangi msalah-masalah yang dibahas dalam proposal. Kerangka pikir dalam
penelitian ini difokuskan pada keprofesionalisasian pendidik dalam memberikan
stimulus dalam proses pembelajaran-bahasa. Arab kepada peserta didik. Oleh karena
itu, penelitian ini akan memberikan informasi- tentang peranan guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab kelas VII B Putri MTs DDI Takkalasi.

Maka sebagaimana dituangkan dalam bagan sebagai beriku
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian

Proses Pembelajaran Bahasa Arab

PERANAN GURU

PESERTA DIDIK

Pendidik, Pengajar, Pembimbing,
Pelatih, Penasehat, Organisator,
Motivator, Fasilitator, Pengelolah

Walac Aan Evialiiatnar

v

MOTIVASI BELAJAR MINAT BELAJAR
Memberi Angka, Hadiah, Kompetisi, Perasaan senang, Ketertarikan
Memberi Ulangan, Memberikan Pujian, peserta didik, Perhatian Peserta
Memberikan Hukuman dan Mengetahui didik dan Keterlibatan Peserta
Hasil. didik.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa y dialami oleh subjek penelitian misalnya,

perilaku, persepsi, motivasi, ti in secara holistic, dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk suatu konteks khusus yang

alamiah.

proses ajaran seperti, pe oelajaran, evalu : rategi yang
digunak

Selain yang mendorong pene nakan jenis
peneliti ) i ingin mengkaji lebih

bagaimé e meningkatkan minat 3 elas VII B

Putri M

Muham

bahwa

peneliti.

3.2.2 Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan mulai dari juni

sampal agustus untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan seperti tabel di

bawah ini:

29
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Tabel 3.1: Jadwal Penelitian

Bulan ke-

No Kegiatan

1 Survey awal dan penentuan
lokasi penelitian

2 Penyusunan proposal
3 | Seminar proposal

4 Pelaksanaan penelitian
5 Pengolahan data dan
data

3.3 Fokus Penelitia
yang akan
s dilakuke annya dapat
um turun atau melaluk atan. Fokus
s terbesar dalam jan pen mahasiswa

sis hasil penelitian bakal i lebi h.

fok elitian ini adalah bagaima anan nahasa Arab

atkan minat rta didik kel B Putri MTs

3.4 Jen Sumber Data
ialah kata-
kata de dan lain-
a primer dan

sekunder.

3.4.1 Data Primer

*Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet I, Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 169.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli yaitu
dari guru bahasa Arab dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didikkelas VI1I B Putri MTs DDI Takkalasi.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan da g.diperoleh peneliti secara tidak langsung

atau diperoleh dari kepala af tata usaha di sekolah DDI
Takkalasi dan semua enelitian ini.
3.5 Teknik Pengu
yang dilalui
eliti elalui tahap
al dimana peneliti me an s esuatu yang

antinya.

mpulan data yang akan n pe ara lain:

atan langsu

pencatatan

dengan i i akan diteliti.*

peneliti m akan teknik
ngumpulkan

etapi tidak

1. Tempat penelitian yang diamati yaitu kelas VIl B PutriMTs DDI Takkalasi baik
dalam kelas maupun luar kelas.

2. Guru bahasa Arab dan peserta didik

*sustrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta; andi offset, 2004), h. 151
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3. Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam melakukan perannya
selama proses pembelajaran bahasa Arab.
3.5.2 Teknik Wawancara

Wawancara (interview) merupakan proses keterangan dengan cara tanya

jawab sambil bertatap muka antarz ncara dengan yang diwawancarai untuk

mendapatkan informasi yang permasalahan yang diteliti.

Esterberg men beberapa ancara, yaitu wawancara
terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Dale

teknik
apa yan i leh kare peneliti d ebih menentukan
wancarakan begitupun kan menjadi
pedoman wawancara selanjutnya,

awancara dengan meng

akan alat bantu dan me poko

| wawancara.

entasi adalah data denga

bermacaplnansElP ALR Eu dokum

g ada pada

...... atau nilai-
nilai dari hasil peningkatan belajar peserta didik kelas VII B PutriMTs DDI
Takkalasi.

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Cet X; Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 318.
*"Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet XI; Jakarta: PT bumi aksara, 2004), h. 18.
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3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman untuk menganalisis data dari hasil penelitian
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus

sampali tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Komponen-komponen analis

Data collection

model interaktif dijelaskan sebagai

Data display

berikut:

Conclusion
drawing/verifiying

di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilh hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.”Data yang

*Imam Suprayono dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 194.
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diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data pada hal-hal
yang sesuai dengan tujuan penelitian.Peneliti pada tahap ini melakukan proses

penyeleksian data yang diperoleh selama penelitian sebagaimana yang telah

dilakukan melalui observasi, waw oto, catatan lapangan, dokumen yang

berkaitan dengan fokus pen gl guru menjalankan perannya.

asifikasi data berdasarkan

atkan minat
k agar lebih
uju pada pembelajara ebut  sedang
g.

2. ata unjukkan bagaimana alam belajar

b ap pembelajaran tersebut mena wa ebih merasa

tidak jenu yang diberi

at dalam menerim

Data (Data

an Hubelp*an E@ﬂanioni mengs bahwa yang

kemungkinan adanya penarikan kes an dan pengambilan tindakan.*® Penyajian
data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang diperoleh.
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. Data

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis kemudian

**Imam Suprayono dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, h. 194.
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disajikan dalam bentuk laporan berupa uraian teks naratif yang lengkap dan
terperinci. Setelah dilakukan pemilihan data dan membuat kategori, kemudian data
dikumpulkan berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Peneliti menyajikan data

berupa kegiatan dan tindakan guru sebagai motivator serta menyajikan data yang

berkaitan dengan faktor pendukung.o gjhambat bagi perannya sebagai guru.

3.6.3. Kesimpulan, Penari sion Drawing/Verification)

Miles dan Hub am Rasyid mengu n bahwa verifikasi data dan

ampilkan dengan
tahap awal,
ke lapangan

ibel.>

esimpulan merupakan k nya

alam analisis data ku ode aktif adalah

verifikasi. Dari terkum ata, apat diambil

mpulan sehingga mudah diba dim , serta untuk

alah dalam p neliti membu

sudah dikum a

kesimpulan

sanaan observ ancara dan

k dilaporka ai hasil dari

g telah CFWH/E PrAtatEgan baga
i

guru dalam

hkan minat

®Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama, h. 71.
S15ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 99.
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3.7. Uji Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan:
3.7.1 Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan melakukan

pengamatan, wawancara lagi dengan data yang pernah ditemui maupun yang

baru.Dalam hal ini cara pen data yaitu difokuskan pengujian
ak dan apaka enambah fok enelitian, sehingga

yang valid

nan berarti melakukan ebih cermat

dari dat i i hasil pengamatan, ob 3 dan maupun

ak liti harus memilih pokok i ng be nar menjadi

pemicu uta bservasi, wa

entasi sehing entara yaitu

venyimpulan inat belajar

3.7.3 Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian

terdapat triangulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
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a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data yang

memberikan informasi tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, d isasikan, mana pandangan yang sama,

yang berbeda, dan yang spe ersebut. Jadi peneliti kembali ke

lokasi dan mengamati gecek langsung yang telah diperoleh dari

ntuk menguji kredibili denga cara

ber yang sama dengan . Maka cara
peneliti data yaitu data yangd ancara lalu
dicek d okumentasi. Bila dengan tig kredibilitas
data te menghasilka aka peneliti kan diskusi
lebih la bada sumber utan atau yang lain memastikan

g dianggap semuanya b arena sudut

rbeda-bep Nni MineEukan tek servasi  utuk

dan selanjutnya akan digunakan wawa a kembali apabila mendapatkan data yang

lain atau berbeda dari sebelumnya.
c. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibiltas data. Data yang dikumpulkan

denga teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
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banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Untuk itu dalam pengujian kredibiltas data peneliti melakukan pengujian dengan
menggunakan teknik wawancara dengan waktu yang berbeda dari sebelumnya seperti

pada jam terakhir atau tepatnya sebelum jam pulang sekolah dimana narasumber

sudah memiliki waktu senggang wancarai sehingga banyak waktu atau

kesempatan untuk bertany

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren DDI Takkalasi

Cikal bakal pesantren ini be etika pada tahun 1952, H. Syamsuddin

selaku Ketua Pengurus Ran eminta kepada Pengurus Cabang
pada madrasah yang akan

Said selaku Pimpinan DDI

h ini membuka tingka iya aliyah serta
jadi cabang sehingga DDI Cabang
saha rus Cabang DDI Takkalas pimpin oleh
H.M.Ta ani, setelah i 3 Anregurutta
an Ambo D : ditingkatkan

ri nama Ponc santren "Al-

pengelo

Ikhlas

2 dengan sist

DDI TP(*lREEPAe“(E perkemb

zaman dan

kebutu an membina
beberapaje

1. Raudhatul Athfal (RA UMDI)
2. Madrasah Ibtidaiyah (MI)

3. Madrasah Tsanawiyah (Mts)

525taf Tata Usaha MTs DDI Takkalasi

39
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4. Madrasah Aliyah (MA)

5. Takhassus,serta

6. Program Kesetaraan Paket B

4.1.2 Pendiri dan Pimpinan Pondok Pesantren

4.1.2.1 Pendiri

a. AG. K. H. Abd Rahm
b. Pengurus DDI
4.1.2.2 Pimpinan

a, BA (periode 1996-20
a, BA (periode 2012- S

d Dary" DD

antapkan aqi

akhlag yang itmen berda

slam merpjnanaEl Pn REaah.

40

lasi sebagai

gembangan

ajaran islam

kemantapan

agidah ahlusunnah wal jamaah, mencetak santri yang berimfaq, berintek, memiliki

keluruhan akhlaqg, kedewasaan bersikap, dan mandiri.
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4.1.4 Ciri Khas
Kajian kitab kuning (klasik dan kontemporer) serta ilmu alat Bahasa Arab>*

4.2 Data Peserta Didik MTs DDI Takkalasi

4.3 Hasil Penelitian dan pembahasan
4.3.1 Peran guru dalam meningkatkan minat peserta didik terdadap pembelajaran

bahasa Arab kelas VII B Putri MTs DDI Takkalasi

3Kalender Sekolah MTs DDI Takkalasi
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Guru adalah orang yang bertanggung jawab besar dalam rangka menjadikan
peserta didiknya menjadi manusia yang baik, yang dalam konteks ini diharapkan
dapat tertanam kecintaan terhadap bahasa Arab karena rasa kecintaan tersebut akan

mampu mendorong perasaan yang senang sehingga minat itu akan timbul dengan

sendiri pada peserta didik.
Seorang guru memeg alam dunia pendidikan. Apabila
seseorang menjalanka kedudukannya, maka ia
guru memiliki
penting ar mengajar

karena guru untuk

s perkembangan diri bakat dan

a.
an yang dilaksanakan i MTs DDI
a pen enemukan beberapa peranan berdasarkan

taranya seba
4321

r ilmu dan
lam proses
n ilmu yang

asil wawancara

yang dikemukakan oleh guru bahasa Arab mengatakan bahwa:
“Sebagai seorang guru terlebih dahulu kita harus mengetahui kondisi serta
kemampuan setiap masing-masing peserta didik yang akan kita ajar karena
asal sekolah dan latar belakang mereka berbeda-beda maka saya sebagai
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pengajar harus mengetahuin)(a terlebih dahulu agar proses pembelajaran bisa
berlangsung secara efektif’ 2

Guru dalam melaksanakan tugas profesinya selalu dihadapkan pada berbagai
pilihan, karena kenyataan dilapangan kadang tidak sesuai dengan harapan, seperti
cara bertindak, bahan belajar yang paling sesuai, metode penyajian yang paling
efektif, dan langkah-langkah yang paling efisien. Maka dari itu apa yang dinyatakan
oleh guru bahasa Arab tersebut sudah tepat sebagai langkah awal yang harus
dilakukan, dapat diketahui bahwa peranan guru sebagai pengajar di kelas tidak hanya
berfokus pada memberi dan mentransfer ilmu saja, tetapi lebih dari itu guru juga
berusaha untuk dapat memahami dan mengenali peserta didik terlebih dahulu.
4.3.2.2 Guru sebagai Pembimbing

Kegiatan belajar mengajar sehari-hari, terkadang guru harus menghadapi
peserta | didik yang mengalami kesulitan. Menghadapi hal tersebut guru harus
mengadakan pendekaan secara pribadi untuk membimbing peserta didik. Tujuan
bimbingan yang dilakukan guru adalah untuk membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan, sehingga: peserta didik tersebut dapat menyelesaikan sendiri
kesulitan yang dihadapinya.

“Kesulitan yang dialami peserta didik di dalam kelas merupakan hal yang wajar
terjadi pada setiap pembelajaran bukan hanya bahasa Arab melainkan
mungkin beberapa_ mata pelajaran_yang lainnya. Misalkan pada pemberian
tugas apabila peserta didik mendapat kesulitan dalam menjawab tugasnya
maka saya.akan.-memberi-kesempatan untuk-mencari-jawaban dengan cara
bertanya kepada siapa saja yang mereka inginkan kecuali guru baik di dalam

kelas maupun di luar kelas, aé?asil mereka mampu menyelesaikan tugasnya
dengan cara berusaha sendiri”.

**Muhammad Zaenal, (Guru bahasa Arab), Wawancara oleh Penulis di Kantor MTs DDI
Takkalasi, 02 November 2019

**Muhammad Zaenal,(Guru bahasa Arab), Wawancara oleh Penulis di Kantor MTs DDI
Takkalasi, 02 November 2019
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Berdasarkan keterangan hasil wawancara yang telah dilaksanakan oleh
penulis, dapat diketahui bahwa peranan guru bahasa Arab sebagai pembimbing sangat
bagus dalam membantu menuntaskan tugas peserta didik serta mengajarkan peserta

didik untuk dapat menyelesaikan kesulitan yang mereka hadapi dengan sendiri maka

akan terbentuk pribadi yang mandiri
Guru dapat diibara g perjalanan, yang berdasarkan
pengetahuan dan pen ya bertanggung s kelancaran perjalan itu.

anya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental,

adalah keterampilan akan  dan

r yang optimal dan bila terjadi

mbelajaran. Suatu kon timal dapat

u mengatur peserta didik ajaran serta

hendaknya

aspek dari

asa Arab berlangsung saya sebagai guru akan
memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik, apabila dijam yang pertama
mereka sudah merasa bosan maka pada jam selanjuta saya akan menggunakan
metode yang lain contohnya belajar sambil bermain games atau belajar sambil
menyanyi di kelas.”

*Muhammad Zaenal, (Guru bahasa Arab), Wawancara oleh Penulis di Kantor MTs DDI
Takkalasi, 01 November 2019
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Berdasarkan yang telah diungkapkan oleh bapak Zaenal bahwa mengurangi
kejenuhan peserta didik di kelas dan membuatnya semangat menerima pelajaran,
biasanya guru menggunakan metode yang berbeda-beda yang membuat peserta didik

semangat kembali atau tertarik pada bahasa Arab.

Berdasarkan hal di atas tujue gelolaan kelas adalah menyediakan atau

menggunakan fasilitas kelas n_kegiatan belajar dan mengajar

untuk mencapai hasi . Mengajar de es adalah jika guru dapat

memberikan materi ‘kepade peserta didik dengan metode yang menarik,

hta interaksi

4324 strator

katif, tidak semua baha pahami oleh

peserta , apalagi peserta didik egensi yang

sedang. aha membantunya dengan

diajarka ) i guru inginka lan dengan

rab di kelas
ar mengajar

ang bernama

Dalam belajar bahasa Arab guru memperkenalkan diri di depan menggunakan
bahasa Arab setelah itu kami juga diajarkan untuk bisa memperkenalkan diri
di depan teman-teman menggunakan bahasa arab.”’

%" Adiba Tuz salwa,(Peserta Didik Kelas VII B1), Wawancara oleh Penulis di Ruang Kelas
VIl B1 MTs DDI Takkalasi, 04November 2019.
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Berdasarkan keterangan hasil wawancara yang telah dilaksanakan oleh
penulis, dapat diketahui bahwa peranan guru sebagai demonstrator sangat baik, tidak
hanya teori di kelas, tetapi juga melakukan praktik langsung agar peserta didik

memahami pelajaran yang di sampaikan. Disamping itu, secara tidak langsung

peserta didik juga mendapat keberani tuk tampil di depan teman-temannya.

Dengan demikian me ai demonstrator, guru senantiasa
menguasai  bahan ateri jara akan diajarkan serta
mengembangkannya aka ia akan memperkaya ¢ a dengan berbagai ilmu

strator agar

4.3.2.5. e tor

tivasi adalah suatu dari untuk

n dan menjaga tingkah ia terdorong

sesuatu sehingga mencapa

pelajarannya
jar memiliki
merangsang
semua pote a erdapat pada diri peserta Knya serta mengarahkan agar
mereka dapat memanfaatkan potensinya'tersebut secara tepat, sehingga peserta didik

dapat belajar dengan tekun untuk mencapai cita-cita yang diinginkan.
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Guru yang berhasil dalam memotivasi peserta didiknya adalah yang bisa
memberikan harapan, seberapa pun hasil dari upaya yang dilakukan oleh peserta
didik. Begitu pla dengan guru bahasa Arab memberikan nasehat dan dorongan agar

peserta didik berminat dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Seperti yang

dikatakan oleh bapak Zaenal bahwa:

pembelajaran maka saya selalu
menasehati pesert itu tidak susah selagi kita mau
belajar maka i juga memberikan motivasi
ya berikan karena pada
menyenangkan lagi dari

penulis, ' ri MTs DDI
Takkala Motivasi peserta did rkaitan erat
rta uk terlibat dalam prose
emb situasi yang berbeda be vasi peserta
rta d yang dihadapi sebagian besar memiliki yang tinggi
maka otom g
yang dihad ili asi terhadap

maka guru akan m angat dalam

Proses interaksi mengajar yang baik motivasi intrinsic maupun motivasi

ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong peserta didik agar tekun belajar. Motivasi

¥ Muhammad Zaenal, (Guru bahasa Arab), Wawancara oleh Penulis di Kantor MTs DDI
Takkalasi, 01 November 2019
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ekstrinsik sangat diperlukan bila ada peserta didik yang kurang berminat mengikuti
pelajaran dalam jangka waktu tertentu. Peranan motivasi ekstrinsik cukup untuk
membimbing peserta didik dalam belajar. Hal ini perlu disadari oleh guru, untuk itu

seorang guru biasanya memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk meningkatkan minat

peserta didik agar lebih bergairah belg
Bentuk-bentuk moti i kelas VII B Putri MTs DDI

Takkalasi ada dua asp dilakukan oleh gu Arab yaitu di dalam dan di
luar kelas. Pemberian bentuk-bentuk motivasi belajar dalam kelas dilakukan yaitu
pada sa uk motivasi
belajar di sekolah.
4.3.2 VIl B Putri

D

merupakan pengadapta pe sian  kondisi

ekstern seorang peserta didik. Pr adap adopsi ini

ditunju dan kompetg ri sehingga

idupan Kkare iap pribadi

didikan dan

didik meP*anEP“EdaIam du

peserta lidikan dam

pembelajara yang tidak
kalah pentingnya dibandingkan komponen lainnya. Bagaimana tidak, pendidikan
tidak akan berjalansebagaimana mestinya. Guru membutuhkan peserta didik untuk

diajar, peserta didik membutuhkan guru sebagai pengajar dan sekolah membutuhkan
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keduanya sebagai penggerak dari sekolah itu. Seperti itulah komponen pendidikan ini
saling membutuhkan.
Belajar adalah perubahan relatif permanen dalam perilaku atau potensi

perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar

merupakan akibat adanya interaksi stimulus dan respon. Seseorang dianggap

telah belajar sesuatu jika dia ilakunya. Adapun indikator yang

dapat menunjukkan mi a didik sebagal

) suatu mata
ilmu yang
aan terpaksa untuk me i ut.

awancara yang terkait ang adalah

kan oleh salah satu bernama Al

ajaran yan
J n yang

mengatakan

r berbahasa
dak ketahui

%Al Faizah Iblisam, (Peserta Didik Kelas V11 B3), Wawancara oleh Penulis di Ruang Kelas
VII B3 MTs DDI Takkalasi, 04 November 2019

%OFitriani, (Peserta Didik Kelas VIl B1), Wawancara oleh Penulis di Ruang Kelas VII B1
MTs DDI Takkalasi, 05 November 2019
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Dari hasil wawancara tersebut, peneliti sendiri dengan teliti melihat bahwa
pernyataan yang dikatakan oleh peserta didik tersebut memang benar-benar sesuai
apa yang mereka rasakan pada saat pembelajaran berlangsung. Sesuatu yang baru

membuat mereka merasa penasaran dan ingin melanjutkan pelajarannya sehingga

suasana hati mereka menjadi senang.r ma pelajaran dari pendidik.

Dalam hal ini guru_s g. dalam proses pendidikan yang

terjadi di sekolah, be

gah peserta
A orang lain,

guru jug i gat kepada peserta didi rajin dalam

kap peserta didik dalam ang (43+25)

menjawab setuju dan san simpulannya

| Takkalasi dan merasa

senang piran 6.

atakan bahwa bahasa Arab adalah bahasa
Internasional, saya merasa bahwa pelajaran ini sangat penting dan cara guru
menyampaikan pelajaran sangat jelas dan bagus sehingga itulah yang
membuat saya semangat dalam belajar.®*

81Fathikah Zuhrah Tunnisa, (Peserta Didik Kelas VII B3),Wawancara oleh Penulis di Ruang
Kelas VII B3 MTs DDI Takkalasi, 04 November 2019
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Hal ini menunjukkan bahwa minat terhadap pembelajaran bahasa
Arabtersebut, karena pengaruh dari sikap yang diperlihatkan seorang guru dalam
usaha meningkatkan minat siswa, sikap seorang guru yang tidak disukai oleh anak

didik tentu akan mengurangi minat dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran yang

diajarkan oleh guru yang bersangk etertarikan terhadap suatu pelajaran juga
tergantung dari gurunya.
peserta didik da

Berdasarkan s} itian ini 68 orang (42+26)

atau 68% peserta dio njawab setuju dan sangat setuju. Jadi ksimpulannya

dan tertarik

n merupakan dua ha i ama dalam
rhatian peserta didik

lan, dengan mengesampin

erakhir saya
paik, peserta
ikan kepada
mengatakan
erikan pada

Seorang peserta didik yang memfokuskan minatnya pada suatu objek tertentu,

maka dia akan memberikan perhatian lebih terhadapnya, sehingga peserta didik yang

$2Muhammad Zaenal, (Guru Bahasa Arab), Wawancara oleh Penulis di Kantor MTs DDI
Takkalasi, 02 November 2019
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berminat pada pelajaran bahasa Arab akan bersungguh-sungguh dalam menerima
pelajaran serta memperhatikan tugas yang diberikan oleh guru. Maka itulah yang
akan terjadi jika peserta didik telah memiliki perhatian terhadap apa yang mereka

senangi dan tentunya tidak lepas dari minatnya.

Berdasarkan skala sikap pese K dalam penelitian ini 65 orang (41+24)

atau 65% peserta didik angat setuju. Jadi ksimpulannya

mayoritas peserta didi alasi setuju dan perhatian

ang tersebut
jek tersebut.

didik tidak

senang lakukan atau mengerja

Sama pembelajaran yang b

rkan pendidik menjela kan peserta

at mengutarakan pendapa

terjadi inter. ap keduanya
erlibat dalam terlibatan te
etapi peserta membuat kel

i dongen G S (B, R I

aan kepada

menjadikan

peserta oukan hanya

kecil untuk

itu saja
dapat be

5a Arab Kita
kita pernah

%%Gea Adinda (Peserta Didik Kelas VII B2), Wawancara oleh Penulis di Ruang Kelas V11 B2
MTs DDI Takkalasi, 04 November 2019
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Pembelajaran yang dilakukan diluar kelas adalah suatu metode yang sangat
akurat dilaksanakan yang dapat membantu atau mengatasi kejenuhan apabila hal
tersebut terjadi pada peserta didik karena tidak menuntut kemungkinan semua peserta

didik akan menerima pelajaran dengan baik sesuai apa yang diharapkan. Pengetahuan

setiap anak didik itu berbeda-bedz i dengan latar belakang sekolah yang

berbeda dari sebelumnya. akan meningkatkan minat dan

atau 79 simpulannya
dan terlibat
an bahasa Arab.Dapat d
Meningkatkan Minat
elas VII B Putri MTs D

ri_angka ada

ilai pada ra baiak itu eserta didik

tivasi yang

i naik kep ‘a“iEtPﬁr‘R(Easi yang

a yang tujua elajar hanya

inya kurang
inkan angka

yang baik karena hal

tersebut dpat mendorong peserta didik' untuk belajar lebih giat lagi. Sesuai hasil

wawancara saya dengan peserta didik Fitriani mengatakan bahwa:
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“Tugas yang sering diberikan oleh guru bahasa Arab saya selalu

mengerjakannya tepat pada waktunya karena saya ingin mendapatkan nilai

yang tinggi.”64

Memberi ankga (nilai) merupakan salah satu bentuk motivasi belajar yang

dapat meningkatkan motivasi belaja a.didik karena merupakan tolak ukur yang

harus ada untuk melihat b oeserta didik. Oleh karena itu,

penilaian harus dilak gan segera, & a didik secepat mungkin

serta didik mendapatkan

observasi terkait de awa
i ri ar siswa dengan angka ng t
men lampiran empat.
2. Me ji

sebelumnya

berikan oleh

yang diberik guru akan

diharapkan segan-segan

mbelajaran k peserta didik

yang d didik yang
ra di deoan

uar biasa, dan

ointar.

®*Fitriani, (Peserta Didik Kelas VIl B1), Wawancara oleh Penulis di Kelas VII B1 MTs DDI
Takkalasi, 04 November 2019
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Apabila ada peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik
perlu diberikan pujian. Memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan
peserta didik merupakan bentuk yang positif sekaligus merupakan motivasi yang

baik. Adanya pujian berarti adanya suatu perhatian yang diberikan kepada peserta

peserta didik, sehingga semangat be eserta didik untuk belajar akan tinggi.

Berdasarkan hasil oh penulis pada saat pembelajaran

Arab sesuai

apa ya ij j . al ini dapat

a Arab telah memberik entuk pujian

minat dan

an baik sehingga m

belajar.

diselesaikan,

emberian tugas ini a didik akan

aran yang di

kan tugapi an mnzielajar di

n oleh guru

saja tetapi

kesempatan
kepada peserta didik untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk guru secara
langsung. Tugas dapat diberikan kepada kelompok atau perorangan. Kelebihan
pemberian tugas baik sekali untuk mengisi waktu luang peserta didik dengan hal-hal

yang konstruktif, menanamkan rasa tanggung jawab dalam segala tugas pekerjaan,
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memberi kebiasaan peserta didik untuk belajar, dan memberi tugas peserta didik
yang bersifat praktis.
Bapak Zaenal mengungkapkan bahwa sejauh ini saya sering memberikan

kepada peserta didik tugas untuk dikerjakan di rumah dan itupun peserta didik

untuk c dan di rumah yang di aktif dalam
rikan kepada mereka.

dari berarapa peserta di i asih kurang
akan te a dalam pembelajaran beg yang telah
peserta didi sebagaimana

yang di DI Takkalasi bahwe
ajaran yang baik untuk
3 juga harus
tidak akan

a yang dari

kalangan pesantren tentunya harus bisa.®

*Muhammad Zaenal, (Guru bahasa Arab), Wawancara oleh Penulis di Kantor MTs DDI
Takkalasi, 01 November 2019

%6 Abdul Salam, (Kepala MTs DDI Takkalasi), Wawancara oleh Penulis di Kantor MTs DDI
Takkalasi, 09 November 2019
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Berdasarkan pernyataan yang telah diungkapkan oleh bapak Abdul Salam
selaku kepala sekolah MTs DDI Takkalasi tersebut yang mengharapkan dan
menghimbau bahwa pembelajaran bahasa Arab sangatlah penting bukan hanya bagi

peserta didik melainkan juga kepada pendidik. Untuk itu peranan guru sangat penting

dalam pembelajaran selain untuk ia dapat memperdalam dan

memperluas pengetahuan te

arena metode merupakan
silan sebuah

guna rbagai jenis

metode bergantian atau saling embe sama lain.

iliki kelemahan dan ju ans 3, tugas guru

ialah etode yang tepat unt ipta 0ses belajar
asil wawancara yang sebag ut:

awancara da akan bahwa
metode diantar : ngan materi

pada saat p . j an beberapa
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengelolahan penelitian dan analisis, maka peneliti

mendapatkan hasil mengenai pembelaj ahasa Arab dan metode pembelajarannya

dan problematika atau kesuli eserta didik dalam pembelajaran

bahasa Arab, serta u mengatasi problematika

yang dihadapi peser j b pada Madrasah Aliyah

5.1.1 Pe rab dan metode pembel asah Aliyah
embelajaran bahasa pad veserta didik
jari bahasa Arab secar suskan juga
atsah dan Qawaid. Kem di Madrasah

if, kar rapa peserta memberikan
pr pemebalaja al tersebut
dah mamap askan materi

y-arfg swﬁ Kjﬁa Alnnanﬂawab pe

-pertanyaan

berlangsung mereka tidak memperhatikan dengan baik penjelasan materi dari
pendidik dan mereka melakukan aktifitas lain, selain itu kurangnya kepedulian

mereka dalam belajar baik disekolah maupun di rumah.

58
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5.1.2 Problematika pembelajaran bahasa Arab terhadap peserta didik Madrasah
Aliyah terdiri dari problematika linguistik yang meliputi: Kkesulitan
mengucapkan bunyi bahasa Arab, kurangnya kosakata yang dihafal, kurangnya

pemahaman tata kalimat bahasa Arab, dan kesulitan menulis bahasa Arab. Dan

adapun dari aspek non linguisti iputi: tidak tercapainya tujuan kurikulum,

kurangya penguasaan didik, metode yang digunakan,

fasilitas dan medi

bahasa, memberikan k

a untuk mengatasi pr istic antara
ikulum yang telah ditet PP sebulum
emberikan dorongan kep agar lebih

dan tertarik rab, memilih enggunakan
ang sesuai d i peserta did gan metode-

a pada Bab ini
pula peneliti memberikan saran yang peneliti ajukan kepada pihak-pihak yang terkait
dengan penelitian ini. Adapun saran tersebut sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Pendidik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

Hedaknya para pendidik memberikan perhatian atau motivasi kepada peserta
didik agar supaya pendidik teratik dan bersemangat dalam mempelajari bahasa
Arab, dan sebaiknya pendidik memadukan beberapa metode dalam

pembelajaran agar peserta didik tidak mudah bsa dan merasa jenuh dalam kelas.

Penggunaan media pun seharus ilakukan dalam pembelajaran untuk lebih

a Pese ale empelajari bahasa Arab,

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an Al-Karim

Abdullah Sani, Ridwan. 2016. Inovasi Pembelajara. Cet. I1V; Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Ali Bakri, Muhammad. 2017. Metode Langsung (Direct Method) dalam Pengajaran
Bahasa Arab, Al-Maraji 1, no. .1 (Juli 2017).

Arsyad, Azhar. 2010. Bahasa
Pustaka Pelajar.

ngajarannya. Cet. Ill; Yogyakarta:

Metode Pen

Asrofi, H. Syamsu .
yakarta: Penerbit Om

Implementasi

alau Milenial Pecinta . karta: Zahir
Bahasa Struktur Intern
a Cipta.
. 2004. al- Qur’an dan Te
ndidikan dan Keb a Indonesia.
Balai Pustak

I; Bandung:

Kasiram, Moh. 2010 .Metodologi Pen
Sukses Offest.

litian Kualitatif- Kuantitatif . Yogyakarta:

Margono,S. 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan . Cet. VII; Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Master Of Arts (M.A). 2008. Metode Pembelajaran Bahasa Arab: Antara
Tradisional dan Modern, Insania 13, no. 3 (Sep-Des 2008).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Mimah. 2017. Pembelajaran Bahasa Arab Peserta didik Kelas 1X di Madrasah
Tsanawiyah DDI Ujung Lero Kecematan Suppa Kabupate Pinrang (Prodi
Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Tarbiyah da Adab Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri, Parepare

Mustofa, Bisri dan Abdul Hamid. 2016. Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab. Cet. IV; Malang: UIN Maliki Press.

Mustofa, Syaiful. 2017. Strategi Pemb
Maliki Press.

jaran Bahasa Arab Inovatif. Malang: UIN-

Putro Widoyoko, Eko. 2 Instrumen Penelitian. Cet. V;

Arab. Malang: Wisma

Apliasi. Cet.

embelajaran Bahasa Ar
uju (Prodi Pendidikan
Agama Islam Negeri, P

asah Aliyah
Tarbiyah da

de Penelitian dalam Te IV; Jakarta:

e Penelitian Pendidikan Pen , Kualitatif,

Metode Pene : : Aksara.

am dan Tabr litian Sosial

Rosdakarya.

» . Bandung:

. Jogjakarta:
; Bandung:
Remaja

Triyono. 2017. Metodologi Penelitian Pendidikan. Cet. II; Yogyakarta: Penerbit
Omabak.

Warsita, Bambang. 2008. Teknolongi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya. Cet.
I; Jakarta: PT Rineka Cipta.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Yaumidan Muljono Damopolii, Muhammad. 2014. Action Research teori, Model,
dan Aplikasi. Cet. I; Jakarta: Kencana Perdana Media Group.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Fitrawati, lahir di Maros pada

tanggal 21 Juli 1998. Penulis adalah anak ke
dari sepuluh bersaudara yaitu pasangan
a dan Hj. Kamaria. Penulis

i Taman Kanak-kanak dan

23 Inpres Pattallassang

melanjutkan

( yah sampai

Madra: ok Pesantren DDI T ).Kemudian

penulis pendidikan di IAIN Pa Pendidikan

Bahasa rbiyah pada tahun 2 ung dalam

pada tahun

i i inat Belajar
|

PAREPAR

AR ARAB

PESERTA DIDILK KELAS VII B MTS DDI TAKKALASI”

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



